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Abstrak

Latar belakang penilitian ini berangkat dari maraknya ketimpangan
dalam hubungan umat beragama yang terjadi di Indonesia. Ketimpangan tersebut
antara lain terjadinya konflik antara berbagai aliran dalam agama Islam, serta
konflik-konflik yang berpretensi isu agama. Konflik yang terjadi di dalam tubuh
umat Muslim menyangkut perselisihan antara Sunni-Syiah, NU-Muhammadiyah,
isu terorisme dan sebagainya, sehigga menciptakan citra buruk bagi umat Muslim
Indonesia. Adapun konflik yang terjadi dari isu agama antara lain umat Islam dan
non Islam yang masih terjadi di berbagai wilayah. Untuk itu, diperlukan sebuah
kesadaran menyeluruh untuk menciptakan kembali kerukunan umat beragama.
Salah satunya dengan memformulasikan kembali ajaran-ajaran toleransi
beragama. Hal itu bisa diambil dari khasanah keilmuan Tafsir Al-Qur’an yang
ditulis oleh Mufassir Indonesia, sebab tafsir yang akan disajikan berangkat dari
problem-problem yang terdapat di Indonesia. Penulis memilih Tafsir Al-Azhar
karya Buya Hamka dan Tafsir An-Nur karya Hasbi Ash-Shiddigie untuk dijadikan
sumber penelitian terkait konsep toleransi.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dan memahami konsepsi
toleransi di dalam Tafsir Al-Qur’an yang ditulis oleh Mufassir Indonesia, serta
relevansinya dengan keberagamaan di Indonesia. Metode penelitian yang
digunakan adalah Kepustakaan dan Komparatif. Metode pengumpulan data
menggunakan dokumenasi yang diperoleh dari buku, jurnal dan sumber lainnya.
Sumber yang dikumpulkan dikelompokkan menjadi dua yaitu sumber primer dan
sumber sekunder. Pendekatan penelitian menggunakan hermeneutika.

Hasil penelitian ini adalah pertama, konsep toleransi yang dikemukakan
oleh Buya Hamka dalai tafsir Al-Azhar leih didasarkan kepada bentuk-bentuk
perilaku keseharian (mu’'amalah). Toleransi yang ingin dibangun oleh Hamka
tidak mencampuradukkan antar keyakinan beragama. Keyakinan beragama
berbeda secara esensi, sehingga ia menekankan agar toleransi hanya ada di dalam
praktik mu’amalah seperti menghargai pemeluk agama, menghormati tolong-
menolog, gotong royong dan sikap-sikap lainnya. Sedangkan toleransi yang
dikemukakan oleh Hasbi Ash-Shiddigie meliputi etika bergaul, hukum bersosial
serta bermu’amalah sesuai dengan keyakinan agama yang dianutnya. Hasbi dalam
memutuskan konsep toleransi lebih detail sampai menyangkut hukum-hukum
yang diperbolehkan untuk dilakukan atau hukum yang dilarang untuk dilakukan,
sehingga lebih ketat dalam memutuskan terhadap konsepsi mengenai toleransi di
dalam tafsirnya An-Nur. Adapun relevansi dari konsep toleransi yang terdapat di
dalam kedua tafsir dengan keberagamaan di Indonesia adalah kebersamaan
merupakan sebuah keharusan yang diciptakan agar persatuan dan kesatuan umat
beragama dapat teerwujud dengan baik.

Keyword: Toleransi, Tafsir Al-Azhar, Tafsir An-Nur.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sebagai pedoman hidup bagi umat manusia, pembicaraan Al-Qur’an
terhadap suatu masalah sangatlah unik, tidak tersusun seperti sistematika
buku-buku ilmu pengetahuan yang dikarang manusia. Disamping itu, Al-
Qur’an juga tidak jarang menyajikan suatu masalah dalam substansinya saja.’
Keadaan demikian sama sekali tidak mengurangi nilai Al-Qur’an, sebaliknya
justru disanalah letak keunikan sekaligus keistimewaannya. Dengan keadaan
seperti itu Al-Qur’an menjadi objek kajian yang tidak pernah kering oleh para
cendekiawan, baik muslim maupun nonmuslim, sehingga ia tetap aktual dan
mampu untuk selalu berdialog dengan setiap situasi dan kondisi.

Petunjuk yang terdapat dalam Al-Qur’an seperti seperangkat aturan
yang diamalkan, tidak akan dapat menjadi sumber inspirasi bagi kehidupan
umat manusia yang dapat mengantarkan mereka untuk memperoleh
keberuntungan di hadapan Allah kelak di alam akhirat, kecuali telah
memahami dan menganalisa Al-Qur’an serta merealisasikan nasehat dari
petunjuk yang dikandungnya. Inipun tidak akan pernah menjadi kenyataan
tanpa melalui jalan penyingkapan dan penjelasan terhadap segala objek dan
orientasi ayat-ayatnya yang disebut dengan Illmu Tafsir. Karenanya Tafsir
adalah kunci utama untuk mengambil segala simpanan dan tabungan yang
belum terangkat dari kitab yang mulia ini. Tanpa kunci tersebut jangan

diharapkan akan dapat meraih semua simpanan, mutiara dan permata yang

! M. Ghalib, Ahl al-Kitab Makna dan Cakupannya, (Jakarta: Paramadina: 1998), hal. 2.



terdapat di dalamnya walaupun berulang kali mengalunkan lafadz-lafadz dan
membaca ayat-ayatnya setiap pagi dan petang.

Tafsir Al-Qur’an adalah penjelasan tentang maksud firman-firman
Allah sesuai dengan kemampuan manusia.> Kemampuan yang dimiliki
manusia bertingkat-tingkat, sehingga apa yang dicerna atau yang diperoleh
oleh seorang mufassir dari Al-Qur’an bertingkat-tingkat pula. Hal itu tidak
terlepas dari pengaruh lingkungan budaya, kondisi sosial dan termasuk
perkembangan ilmu yang dimilikinya.*

Dalam upaya memahami kandungan Al-Qur’an, para ulama tafsir
pada umumnya menafsirkan ayat demi ayat sesuai dengan susunannya dalam
mushaf. Tetapi dalam perkembangan selanjutnya, muncul gagasan untuk
mengungkap petunjuk Al-Qur’an terhadap suatu masalah tertentu dengan jalan
menghimpun seluruh atau sebagian ayat dari beberapa surat yang berbicara
tentang topik yang sama untuk kemudian dikaitkan antara satu ayat dengan
yang lainnya sehingga dapat diambil kesimpulan menyeluruh tentang masalah
tersebut menurut informasi Al-Qur’an.’

Salah satu isu yang masih mengemuka di Indonesia adalah Toleransi

beragama. Sebagai Bangsa, Indonesia dikenal sebagai bangsa yang

mempunyai kerukunan beragama yang tinggi. Bahkan surat kabar paling

2 Muhammad ‘Ali al-Sabuni, al-Tibyan fi ‘Ulum Al-Qur’an, (Bairut: ‘Alam al-Kutub,
1985), hal. 63.

% “Abd al-‘Azim al-Zarqani, Manahil al- Irfan, (Bairut: Dar al-Fikr, t.th). definisi yang
diberikan alZarqgani ini juga dinukil oleh al-Sabuni, hal. 66.

* M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Ciputat: Lentera Hati, 2000), hal. xv.

> M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1996), hal. 144.



berpengaruh di Amerika, New York Times, sempat yakin bahwa Islam di
Indonesia tidak akan berkembang ke arah radikalisme.® Tetapi kenyataan yang
terjadi menunjukkan bahwa radikalisme juga bisa tumbuh dan berkembang di
Indonesia. Apalagi sejak terjadinya peristiwa kelabu yang menimpa World
Trade Center (WTC) dan Pentagon di Amerika Serikat, pada 11 September
2001. Istilah terorisme menjadi global issue, terorisme menjadi bagian dari
radikalisme yang dilabelkan kepada umat Islam dengan menjadikan alQaeda
sebagai priem-suspect-nya.” Kejadian tersebut diikuti dengan berbagai
kejadian penting lainnya di Indonesia, seperti Bom Bali | dan II, Bom
Kuningan, Bom Bursa Efek Jakarta, Bom di Hotel JW. Marriot dan Ritz
Carlton, Bom Masjid Polresta Cirebon, Bom Gereja di Solo, dan Bom buku
yang juga sempat meresahkan banyak kalangan.

Di luar aksi gerakan terorisme yang muncul di Indonesia pada era
pasca-reformasi yang dipelopori oleh gerakan Jamaah Islamiyah (JI), gerakan
fundamentalisme dan radikalisme Islam juga mulai merebak hampir di seluruh
wilayah Indonesia. Diantaranya; Front Pembela Islam (FPI), Majelis
Mujahidin Indonesia (MMI), Hizbut Tahrir Indonesia (HT1) dan Laskar Jihad
(LJ). Bahkan pertentangan terhadap Ahmadiyah oleh umat Islam di Indonesia

melalui pembakaran masjid —di Cikeusik Pandeglang dan berbagai daerah

® Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas dan Historisitas, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2002), hal. 92.

" Soetrisno Hadi, “Darul Islam (Negara Islam Indonesia) dan Kaitannya dengan Gerakan
Radikal Islam di Indoensia (1)” dalam Bahtiar Effendy dan Soetrisno Hadi (ed.), Agama dan
Radikalisme di Indonesia, (Jakarta : NuQtah, 2007), hal. 271.



lainnya-, pengusiran dan perlakuan diskriminatif lainnya juga terjadi pada era
reformasi ini.

Meskipun faktor sosial dan ekonomi turut berperan dalam munculnya
gerakan-gerakan radikal ini, namun tidak dapat dipungkiri bahwa pemahaman
agama merupakan penyebab utamanya. Mereka menggunakan teks-teks
keagamaan sebagai alat pembenaran (baca: legitimasi) bagi tindakan mereka.
Pemahaman literal dan parsial atau sepotong-potong terhadap ayat-ayat Al-
Qur’an dan Hadis Nabi, sering mengakibatkan seseorang terperangkap dalam
wawasan sempit dan tidak mampu melakukan kontekstualisasi ajaran dengan
kehidupan konkret.®> Dalam hal ini Mohammed Arkoun pernah mengatakan
bahwa Al-Qur’an telah digunakan kaum Muslim untuk mengabsahkan
perilaku, menjustifikasi tindakan peperangan, melandasi berbagai apresiasi,
memelihara berbagai harapan, dan memperkukuh identitas kolektif.’

Dalam kondisi semacam itu, maka kehadiran tafsir Al-Qur’an karya
Hamka dan Hasbi Ash-Shiddiqi yaitu Tafsir Al-Qur’an Al-Azhar dan Tafsir
Al-Qur’an  An-Nur menjadi penting sebagai bentuk pengawalan dan
standarisasi tafsir Al-Qur’an terhadap penafsiran yang muncul di Indonesia,
baik itu penafsiran yang terlalu longgar ataupun terlalu literal seperti yang
dilakukan oleh kaum fundamentalis-radikal.

Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau yang lebih dikenal dengan

sebutan Buya Hamka, bisa menjadi teladan tentang bagaimana toleransi

8 Abd A’la, Melampaui Dialog Agama, (Jakarta: Kompas, 2002), hal. 17.

% Mohammed Arkoun, Berbagai Pembacaan Al-Qur’an, terj. Machasin, (Jakarta: INIS,
1997), hal. 9.



beragama yang baik. Tahun 1968, umat Muslim berhari raya Idul Fitri dua
kali, yaitu pada 1 Januari dan 21 Desember 1968. Dekatnya tanggal Hari Raya
Idul Fitri dengan Natal kemudian menginspirasikan sebagian kepala jawatan
dan menteri untuk mengeluarkan perintah agar perayaan halal bihalal
digabungkan dengan Natal menjadi Lebaran-Natal. Sebagian pejabat
mengatakan bahwa demi kesaktian Pancasila, Lebaran-Natal ini dapat
membantu kita memahami makna toleransi. Buya Hamka menolak dengan
keras toleransi yang semacam itu. Bagi Hamka, yang semacam itu adalah
toleransi paksaan dan memiliki ciri-ciri yang sesuai dengan pandangan
sinkretisme. ™

Selain Buya Hamka, tokoh mufassir yang Kkarya-karyanya
mempengaruhi pemikiran tafsir di Indonesia adalah Tengku Hasbi as-
Shiddieqy kelahiran Lhokseumawe Aceh pada 10 Maret 1904. Hasbi
merupakan seorang tokoh mufassir yang berlatar belakang pendidikan hukum.
Pada tahun 1926 M Hasbi pergi ke Surabaya yaitu perguruan Al-Irsyad, di
sana ia mengkhususkan pada bidang Bahasa dan hukum Islam. Kemudian,
pada tanggal 29 Oktober 1975 IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
menganugerahkan gelar Doctor Honoris Kausa kepada Hasbi, yang beberapa
bulan sebelumnya ia juga mendapat gelar yang sama dalam bidang ilmu

Syari’ah dari Universitas Islam Bandung (UNISBA)."

0 Akmal Syafril, “Hamka Tentang Toleransi Beragama”, dalam rubrik Islamia
Republika, Kamis 15 Desember 2011. him. 24.

1 Anonim, Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta: Djambatan 1992), him. 852



Penulisan seputar epistemologi tafsir Hasbi dalam karyanya yang
berjudul Al-Qur’an al-Madjied an-Nur (selanjutnya ditulis Tafsir An-Nur)
perlu dikaji untuk mengetahui sejaun mana kebenaran tafsir itu dapat diuji
kebenarannya atau sejauh mana penafsiran tersebut dapat dipertanggung
jawabkan kebenarannya. Mengingat, Hasbi merupakan mufassir yang ahli di
bidang figh atau hukum Islam, dan disebut sebagai tokoh penggagas figh
Indonesia, secara tidak langsung model-model figh akan terlihat dalam tafsir
ini.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengkaji epistemologi tafsir
Hasbi, seorang mufassir Indonesia dengan melihat latar belakang keilmuannya
yaitu Hukum dan Figh. Mengingat bahwa, setiap penafsiran Al-Qur’an,
metode penafsiran, dan tolak ukur kebenaran tafsir sangat dipengaruhi oleh
latar belakang keilmuan, pandangan hidup mufassir. Kajian epistemologi ini,
akan dilihat dari karya Hasbi dalam tafsirnya Al-Quran al-Madjied an-Nur.*?

Karya Hasbi ini menunjukkan pergeseran gaya penafsiran di mana ia
banyak membahas ayat-ayat hukum Islam dengan cukup jelas dan luas
dibandingkan dengan ayat-ayat pada umumnya. Dengan ungkapan lain,

penafsiran yang berkaitan dengan ayat-ayat hukum lebih banyak ditonjolkan.

12 pada dekade 1960-an tepatnya di tahun 1965, Tengku Muhammad Hasbi ash-
Shiddieqy telah menulis Tafsir Al-Qur’an al-Majied an-Nur (selanjutnya ditulis Tafsir an-Nur)
beberapa jilid dan sempat dipromosikan secara khusus di majalah Gema Islami, sebuah majalah
Islam terkemuka waktu itu. Karya tersebut kemudian menjadi Tafsir an-Nur dan disusul Tafsir al-
Bayan. Lihat Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika hingga ldeologi,
(Jakarta: Khazanah Pustaka Keilmuan, 2013), him. 35. kenapa memilih Tafsir an-Nur sebagai
objek Kkajian, karena lewat Tafsir an-Nur, Hasbi menguraikan keluasan ilmu pengetahuan di
hampir semua disiplin yang tercakup oleh bidang ilmu-ilmu agama Islam serta pengetahuan non
keagamaan yang kaya dengan informasi. Sederhananya, Tafsir an-Nur penjelasannnya lebih luas
dibandingkan Tafsir al-Bayan.



Dalam penafsiran tersebut, telah terlihat jelas bahwa Hasbi seorang mufassir
yang berlatar akademik Hukum lebih menonjolkan ayat-ayat hukum Islam.
Selain alasan tersebut di atas, ada beberapa alasan mengapa penulis
tertarik untuk mengkaji epistemologi tafsir Hasbi ini: pertama, Tafsir an-Nur
karya Hasbi ini merupakan salah satu karya Indonesia yang berpengaruh, hal
ini dapat dibuktikan bahwa tafsir ini menjadi kitab rujukan di PTAIN di
Indonesia baik itu di Fakultas Ushuluddin maupun Syari’ah. Kedua, tafsir ini
ditulis saat masih terjadi perdebatan tentang tidak bolehnya menerjemahkan
Al-Qur’an selain bahasa Arab. Ketiga, Hasbi merupakan seorang mufassir
yang banyak belajar secara otodidak, hal ini berbeda dengan Buya Hamka
yang mengenyam pendidikan di timur tengah.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penafsiran dalam tafsir Al-Azhar dan An-Nur tentang ayat-ayat
toleransi?
2. Bagaimana relevansi penafsiran tarsir Al-Azhar dan An-Nur tentang ayat-
ayat toleransi dengan keberagamaan di Indonesia?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui ayat-ayat toleransi dalam Al-Qur’an.
b. Untuk menganalisis relevansi penafsiran tarsir Al-Azhar dan An-Nur
tentang ayat-ayat toleransi dengan keberagamaan di Indonesia.
2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Teoritis



Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu untuk
menggali konsepsi toleransi dalam tafsir Al-Azhar dan An-Nur, yang
dapat digunakan sebagai pengembangan disiplin keilmuan tafsir Al-
Qur’an secara khusus, dan dapat digunakan sebagai referensi-referensi
bagi penelitian selanjutnya.

b. Kegunaan Praktis

Adapun secara praktis penelitian ini diharapkan mampu untuk
memberikan wawasan dan pengetahuan ilmiah kepada khalayak
akademisi tentang konsep toleransi di dalam tafsir Al-Azhar dan An-
Nur yang merupakan tafsir dari para pakar Indonesia.

D. Landasan Teori
1. Pengertian Toleransi

Toleransi berasal dari bahasa latin “tolerantia” yang berarti
kelonggaran, kelembutan hati, keringanan dan kesabaran. Secara
etimologis istilah “tolerantia” dikenal dengan sangat baik di dataran Eropa,
terutama pada Revolusi Perancis. Hal itu terkait dengan slogan kebebasan,
persamaan dan persaudaraan yang menjadi inti Revolusi Perancis.* Dalam
bahasa Inggris “tolerance” yang berarti sikap membiarkan, mengakui dan

menghormati keyakinan orang lain tanpa memerlukan persetujuan.**

3 Slogan kebebasan, persamaan dan persaudaraan inilah yang merupakan konsep
toleransi yang dimaksud pada zaman tersebut, sehingga tiga slogan itu bisa dikatakan sebagai
konsep toleransi yang paling awal muncul. Secara umum istilah tersebut mengacu pada sikap
terbuka, lapang dada, sukarela dan kelembutan. Zuhairi Misrawi, Al-Qur’an Kitab Toleransi:
Inklusifisme, Pluralisme dan Multikulturalisme, (Jakarta: Fitrah, 2007), hal. 161.

Y David g. Gularnic, Webster’s World Dictionary of American Language, (Clevelen and
New York: The World Publishing Company, 1959), hal. 779.



Sedangkan dalam bahasa Arab istilah ini merujuk kepada kata “tasamuh”
yaitu saling mengizinkan atau saling memudahkan.®® Kemudian dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia menjelaskan toleransi dengan
kelapangdadaan, dalam artian suka kepada siapa pun, membiarkan orang
berpendapat atau berpendirian lain, tak mau mengganggu kebebasan
berpikir dan berkeyakinan orang lain.*°

Sedangkan dalam pandangan para ahli, toleransi mempunyai
beragam pengertian. Micheal Wazler (1997) memandang toleransi sebagai
keniscayaan dalam ruang individu dan ruang publik karena salah satu
tujuan toleransi adalah membangun hidup damai (peaceful coexistence)
diantara berbagai kelompok masyarakat dari berbagai perbedaan latar
belakang sejarah, kebudayaan dan identitas.'’ Sementara itu, Heiler
menyatakan toleransi yang diwujudkan dalam kata dan perbuatan harus
dijadikan sikap menghadapi pluralitas agama yang dilandasi dengan
kesadaran ilmiah dan harus dilakukan dalam hubungan kerjasama yang

bersahabat dengan antar pemeluk agama.’® Secara sederhana, toleransi

!5 Menurut Abd. Mogsith Ghazali, toleransi atau al-tasamuh merupakan salah satu ajaran
inti Islam yang sejajar dengan ajaran lain seperti, kasih (rahmat), kebijaksanaan (hikmat), dan
keadilan (‘adl). Abd. Mogsith Ghazali, Argumen Pluralisme Agama : Membangun Toleransi
Berbasis Al-Qur’an, (Depok: KataKita, 2009), him. 215.

®'W. J. S. Poerwodarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: tt, 1996), hal.
4010.

7 Zuhairi Misrawi, “Toleransi versus Intoleransi”, dalam Harian KOMPAS, tanggal 16
Juni 2006, hal. 6.

'8 Djam’anuri, Ilmu Perbandingan Agama: Pengertian dan Objek Kajian, (Yogyakarta:
PT. Karunia Kalam Semesta, 1998), hal. 27.
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atau sikap toleran diartikan oleh Djohan Efendi sebagai sikap menghargai
terhadap kemajemukan.*

Dengan kata lain sikap ini bukan saja untuk mengakui eksistensi
dan hak-hak orang lain, bahkan lebih dari itu, terlibat dalam usaha
mengetahui dan memahami adanya kemajemukan. Dengan demikian
toleransi dalam konteks ini berarti kesadaran untuk hidup berdampingan
dan bekerjasama antar pemeluk agama yang berbeda-beda. Sebab hakikat
toleransi terhadap agama-agama lain merupakan satu prasyarat utama bagi
setiap individu yang ingin kehidupan damai dan tentram, maka dengan
begitu akan terwujud interaksi dan kesefahaman yang baik di kalangan
masyarakat beragama.

2. Dasar Hukum Toleransi

Meskipun Al-Qur’an memberi penegasan bahwa Islam adalah
satu-satunya agama yang diterima Allah Swt. Tetapi dalam waktu yang
sama, Al-Qur’an juga melarang melakukan paksaan kepada siapa pun
untuk memeluk suatu agama sebagaimana dinyatakan dalam QS.

AlBagarah (2): 256.

¥ Djohan Efendi, “Kemusliman dan Kemajemukan”, dalam TH. Sumatrana (ed.),
Dialog: Kritik dan Identitas Agama, (Yogyakarta: Dian-Interfidel, 1994), hal. 50.
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Artinya: “tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam);
Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang
sesat. karena itu Barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan
beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia telah berpegang
kepada buhul tali yang Amat kuat yang tidak akan putus. dan Allah
Maha mendengar lagi Maha mengetahui”. (Q.S. Al-Bagarah (2) :
256.

Selain itu, di dalam Al-Qur’an terdapat sekitar 40 ayat yang
berbicara mengenai larangan memaksa dan membenci. Lebih dari sepuluh
ayat bicara larangan memaksa, untuk menjamin kebebasan berfikir,
berkeyakinan dan mengutarakan aspirasi.”> Manusia diberi kebebasan
sepenuhnya untuk menentukan pilihannya sendiri, apakah menerima
kebenaran Islam atau menolaknya. Konsekuensi dari ketentuan tersebut
adalah Islam mengakui bahwa umat manusia di atas dunia ini tidak
mungkin semuanya bersepakat dalam segala hal, termasuk dalam masalah

keyakinan beragama.

% Hamid Fahmy Zarkasyi, Islam, HAM dan Kebebasan Beragama, (Jakarta: INSIST,
2011), hal. 16.
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E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library
research) dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kepustakaan (Library
research) adalah tekhnik penelitian yang mengumpulkan data dan
informasi dengan bantuan berbagai macam materi yang terdapat dalam
kepustakaan.?* Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan literatur atau
kepustakaan untuk mendapatkan data dalam menyusun teori-teori sebagai
landasan ilmiah dengan mengkaji dan menelaah pokok-pokok
permasalahan dari literatur yang mendukung, baik berupa buku, catatan,
maupun laporan hasil penelitian dari penelitian terdahulu.?
2. Sumber Data
a. Data Primer
Terkait dengan sumber data sebagai bahan dasar dalam
penelitian ini, studi pustaka dilakukan dengan cara merujuk kepada
tafsir karya Hamka yang berjudul Tafsir Al-Azhar dan T.M. Hasbi
Ash-Shiddigi yang berjudul Tafsir An-Nur. Selain itu penulis juga
merujuk kepada tulisan-tulisan Buya Hamka dan Hasbi Ash-Shiddiqi
baik yang berupa buku, jurnal, maupun artikel-artikel.

b. Data Sekunder

21 p. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dan Praktek, (Jakarta: Rhineka Cipta, 1991), hal
.109

22 M. Igbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2002), him. 11.
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Sumber atau data sekunder berupa karya-karya yang
mempunyai relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
penulis. Penelitian yang relevan, bisa berbentuk buku, jurnal, artikel,
maupun sumber dari media internet. Khususnya karya-karya dari para
penulis yang berbicara tentang toleransi dan kajian-kajian Al-Qur’an
lainnya.

3. Teknik Pengumpulan Data
Karena penelitian ini tergolong penelitian pustaka yang
bersifat kualitatif, maka data yang digunakan dalam penelitian diperoleh
dari dokumen-dokumen atau transkrip yang telah ada. Metode yang
digunakan dalam pengumpulan data-data tersebut ialah dengan metode
dokumentasi. Suharsimi berpendapat bahwa metode dokumentasi adalah
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, leger, agenda
dan sebagainya.”®
4. Teknik Analisis Data
Setelah data-data penelitian terkumpul, maka langkah
selanjutnya penulis menentukan metode analisis. Metode analisis yang
digunakan ialah Content Analysis, yakni investigasi tekstual melalui
analisis ilmiah terhadap isi peran suatu komunikasi, khususnya isi peran
komunikasi yang terungkap dalam media cetak atau buku. Upaya

menafsirkan ide atau gagasan “konsep toleransi” dari tafsir Al-Azhar dan

2 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian filsafat,
(‘Yogyakarta: Kanisus, 1990), hal. 206
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tafsir An-Nur, kemudian ide-ide tersebut dianalisis secara mendalam dan

seksama guna memperoleh nilai metode content analysis maka prosedur

kerja yang peneliti lakukan adalah sebagai berikut:

a. Menentukan karakteristik pesan, maksudnya adalah pesan dari ide
toleransi hasil telaah dari tafsir Al-Azhar dan An-Nur yang yang
berkaitan dengan ayat-ayat yang mempunyai muatan toleransi.

b. Penelitian dilakukan secara sistematis, artinya dilakukan tidak saja
melihat konsep toleransi di dalam kedua tafsir tersebut, tetapi juga
melihat kondisi pengarang, baik segi paham, garis pemikiran, maupun

lingkungan pengarang tersebut tinggal.

Selain menggunakan metode di atas penulis juga menggunakan
metode analisis komparatif (perbandingan). Maksud dari metode ini
adalah untuk mencari sisi persamaan dan perbedaan masing-masing
mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat yang dibahas dengan metode
induksi. Adapun pola berpikir komparatif-induktif ini dalam menarik
kesimpulan ialah pola berpikir: Induktif, yaitu pola pemikiran yang
berangkat dari suatu pemikiran khusus kemudian ditarik generalisasi yang
bersifat umum.®* Pokok ayat-ayat toleransi yang terkandung di dalam
tafsir Al-Azhar dan An-Nur dianalisis satu per satu kemudian ditarik
sebuah kesimpulan yang bersifat umum sebagai sebuah generalisasi. Pola

berpikir deduktif, yaitu suatu cara menarik kesimpulan dari yang umum ke

2 sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas
Gajahmada, 2008), hal. 37
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yang khusus.”> Model penalaran ini digunakan ketika menganalisis satu
konsep toleransi dalam ayat-ayat yang ada di dalam tafsir Al-Azhar dan
An-Nur dengan mengemukakan berbagai data-data serta logika-logika
untuk sampai pada satu konsep tersebut.
Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan penulis adalah tafsir normatif-
deskriptif. Pendekatan tersebut digunakan dalam rangka menjelaskan dan
mendeskripsikan ayat-ayat Al-Qur’an yang terdapat di dalam tafsir Al-
Azhar dan An-Nur yang membahas tema toleransi. Normatif artinya
memberikan penjelasan terhadap ayat-ayat yang mengandung arti dan
maksud dari toleransi yang ada di dalam tafsir Al-Azhar dan An-Nur tanpa
memandang interpretasinya. Sedangkan deskriptif yaitu memberikan

gambaran umum, tentang maksud dari ayat-ayat toleransi.?

F. Telaah Pustaka

Telah banyak hasil penelitian atau buku yang membahas tentang

toleransi beragama baik penulisan lepas maupun penulisan yang berpijak pada
ayat-ayat Al-Qur’an. Akan tetapi sebatas pengetahuan penulis, belum ada
yang membahas tentang toleransi beragama menurut dua tafsir yang memiliki
pandangan yang bertolak-belakang dalam memahami ayat-ayat toleransi
beragama, yaitu tafsir Al-Azhar dan An-Nur. Diantara penelitian tersebut

adalah:

16

% Moh Ali, Penelitian Pendidikan: Prosedur dan Strategi, (Bandung: Aksara, 1987), hal.

% Abudinnata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: LSIK, 1999), hal. 24
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1. Konstruksi Gender dalam Pemikiran Mufasir Indonesia Modern (Hamka
dan M. Hasbi ash-Shiddiqy). Disertasi, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, oleh Yunahar Ilyas. 2004.%" Disertasi tersebut membahas
garis besar pemikiran dari Hamka dan Hasbi Ash-Shiddiqy mengenai
konstruksi gender yang diperoleh dari karya-karya beliau berdua.
Meskipun sudah mencakup karya tafsir Al-Azhar dan An-Nur, namun
disertasi tersebut sama sekali tidak menyinggung mengenai toleransi,
sebab konsentrasinya pada bidang gender.

2. Penafsiran Ayat-ayat Toleransi Agama (Studi Kitab Tafsir Al-Munir Fi Al-
Agidah Wa Al-Syari'ah Wa Al-Manhaj dan Tafsir Al-Wasir Al-Wasit
Karya Wahbah Al-Zuhaili). Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, oleh Alaika Abdi Muhammad. 2016.%® Penelitian
tersebut berangkat dari perlunya untuk memformulasikan kembali konsep
toleransi yang diambil dari tafsir Al-Qur’an. Penulis memilih tafsir Al-
Munir dan Tafsir Al-Wasith yang kedua karya dari pakar tafsir dunia
Wahbah az-Zuhaili. Metode yang digunakan dalam mengkaji tafsir
tersebut masih tematik, artinya menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an hanya
sebatas ayat dengan ayat. Hasil penelitiannya adalah ayat-ayat toleransi

yang dapat dijadikan pedoman diantaranya Al-Bagarah ayat 256, Al-

" Yunahar Ilyas, “Konstruksi Gender dalam Pemikiran Mufasir Indonesia Modern
(Hamka dan M. Hasbi ash-Shiddiqy)”, Disertasi, (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga,
2004).

%8 Alaika Abdi Muhammad, “Penafsiran Ayat-ayat Toleransi Agama (Studi Kitab Tafsir
Al-Munir Fi Al-Agidah Wa Al-Syari'ah Wa Al-Manhaj Dan Tafsir Al-Wasir Al-Wasit Karya
Wahbah Al-Zuhaili)", Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2016).
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Hujurat ayat 11, An-Nahl, Al-Maidah dan sebagainya yang semuanya
menunjukkan bahwa konsep toleransi beragama hanya bisa dipahami
dalam tataran dimensi sosial bukan dalam akidah. Kekurangan penelitian
ini adalah, kurang mendalam dalam menafsirkan ayat-ayat toleransi dari
kedua tafsir tersebut.

3. Konsep Toleransi Beragama Dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik Karya TIM
Departemen Agama RI. Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta oleh Muhamad Ridho Dinata. 2012.%° Hasil penelitian yaitu
konsep toleransi beragama ini merupakan konsep toleransi beragama versi
pemerintah karena dihasilkan dari tafsir produksi pemerintah, yang
didalamnya terdapat relasi antara tafsir sebagai produk pengetahuan
dengan kekuasaan. Pengaruh kekuasaan dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik :
Hubungan Antar-Umat Beragama tampak pada gaya tafsir tersebut yang
cenderung mengakomodasi konteks ke-Indonesia-an tempat tafsir ini
muncul, sehingga bisa dikatakan tim penafsir telah melakukan pem-
“bumi”-an makna ayat-ayat dan konsep toleransi dengan kondisi sosial
masyarakat Indonesia. Sehingga tafsir ini bisa dikatakan sebagai tafsir
yang akomodatif terhadap kepentingan pemerintah, karena dari awal
perencanaan hingga proses penyusunannya disesuaikan dengan kondisi
dan situasi aktual yang sedang dihadapi bangsa Indonesia, selain indikasi
lain yaitu tafsir ini merupakan implementasi RPJMN 2004-2009 dalam

kehidupan beragama di Indonesia.

» Muhamad Ridho Dinata, "Konsep Toleransi Beragama Dalam Tafsir Al-Qur’an
Tematik Karya TIM Departemen Agama RI", Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012).
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4. Nilai-Nilai Pendidikan Toleransi Dalam Surah Al Kafirun (kajian
Komparatif Tafsir Al Kabir Karya Fakhr Al Din Al Razi Dan Tafsir Al
Azhar Karya Hamka). Skripsi. Fakulas llmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, oleh Fuad Hasan. 2014.%° Hasil dari penelitian
ini adalah menjelaskan ayat-ayat toleransi yang mengandung nilai-nilai
pendidikan yang terdapat di dalam tafsir Al Kabir karya Ar-Razi dan Al-
Azhar karya Buya Hamka. Nilai toleransi pendidikan terdapat di dalam
surat Al-Kafirun, yang dieksplor oleh peneliti khusunya ayat terkahir yaitu
ayat keenam yang mempunyai arti “bagiku agamaku bagimu agamamu”,
tanpa melihat atau menfasirkan ayat-ayat yang lainnya. Persamaan dengan
penulis adalah mengkaji tafsir Al-Azhar sebagai objek penelitian.
Perbedaannya adalah terletak pada konten isi yang dibahas, peneliti skripsi
tersebut lebih menitik beratkan pada nilai-nilai pendidikan toleransi,
sedangkan penulis lebih luas dan lebih mendalam khususnya terkait
konsep dan ayat-ayat yang membahas toleransi di dalam tafsir Al-Azhar
dan An-Nur.

5. Konsep Toleransi Dalam Al Qur'an Perspektif Zuhairi Misrawi. Skripsi.
Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, oleh Alifah
Ritajuddiroyah. 2010.%' Hasil penelitian dari skripsi tersebut adalah

pembahahasan toleransi yang terdapat di dalam Al-Qur’an dalam

% Fuad Hasan, "Nilai-Nilai Pendidikan Toleransi Dalam Surah Al Kafirun (kajian
Komparatif Tafsir Al Kabir Karya Fakhr Al Din Al Razi Dan Tafsir Al Azhar Karya Hamka)",
Skripsi, (Yogyakarta: Fakulas llmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2014).

3L Alifah Ritajuddiroyah, "Konsep Toleransi Dalam Al Qur'an Perspektif Zuhairi
Misrawi", Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010).
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perspektif Zuhairi Misrawi, tidak melepaskan sendi-sendi pada agama lain.
Bentuk toleransinya adalah saling menghargai, menghormati dan tolong
menolong. Khususnya berkaitan dengan dimensi muamalah dalam
berkehidupan bersama pada Negara yang sama. Persamaan penelitian
dengan penulis sama-sama mengangkat toleransi yang bersumber dari Al-
Qur’an. Perbedaannya adalah tentang objek primer penelitian, peneliti
skripsi tersebut berangkat dari toleransi dalam perspektif tokoh, penulis

bersumber dari dua kitab tafsir dan diperbandingkan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mencapai pembahasan yang sistematis dalam penelitian ini,
maka perlu adanya gambaran secara singkat tentang bagaimana sistematika
pembahasan yang akan dipaparkan. Adapun sistematika pembahasan yang
akan dipaparkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab | vyaitu pendahuluan. Terdiri dari latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Poin-poin tersebut merupakan
acuan dasar dalam melakukan kajian ini.

Bab 11 berisi tinjauan toleransi agama yang lebih detail. Pada bab ini
akan dipaparkan mengenai toleransi agama, urgensi dan signifikansi toleransi,
toleransi dalam perspektif Islam dan Kristen, dialektika sebagai konstruksi
relasi harmoni anatar agama, dasar dan tujuan toleransi, tantangan toleransi

dalam konteks keindonesiaan,
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Bab 11l merupakan bab mengenai ulasan tentang uraian tentang
gambaran umum mengenai Tafsir Al-Azhar dan Tafsir An-Nur. Selain itu,
berisi tentang pola penafsiran yang ada di dalam kedua tafsir tersebut,
kemudian juga dibahas tentang kategori-kategori yang cocok terhadap kedua
tafsir tersebut. Berisi pula tentang garis besar pengarang/penulis tafsir
tersebut.

Bab IV merupakan bab inti dalam penelitian ini. Pada bab ini akan
dipaparkan mengenai hasil penelitian terhadap ayat-ayat yang terkandung di
dalam tafsir Al-Azhar dan An-Nur yang memiliki konten toleransi. Pada bab
ini akan dipaparkan mengenai content toleransi yang terkandung di dalam
tafsir tersebut.

Bab V merupakan bab terakhir yaitu penutup. Dalam bab ini akan
berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran. Setelah bab penutup peneliti
akan menyajikan daftar pustaka sebagai kejelasan dan pertanggungjawaban
refrensi tesis ini, serta lampiran-lampiran berupa riwayat hidup, bukti seminar

proposal, dan semua hal yang berhubungan dengan proses penelitian.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Kajian tafsir Nusantara merupakan kajian yang sangat penting bagi
masa depan Indonesia, sebab dengan mengetahui tafsir karya anak bangsa,
bangsa Indonesia sudah berusaha untuk menggali potensi dan khasanah
keilmuan yang berasal dari rahim sendiri. Terlebih jika dikaitkan dengan
permasalahan yang masih mengemuka saat ini yaitu toleransi beragama.
Maraknya kekerasan berbasis agama, menjadikan Indonesia sebagai Negara
rawan konflik SARA, sehingga dari situ muncul kekhawatiran dunia
Internasional. Untuk itu kehadiran tafsir Al-Qur’an karya Buya Hamka dan
Hasbi Ash-Shiddigie mempunyai korelasi yang signifikan. Khususnya dalam
rangka untuk memformulasikan kembali paham toleransi bangsa Indonesia.

Kandungan tafsir karya Hamka yaitu Al-Azhar dalam menafsirkan
ayat-ayat toleransi lebih berpatokan pada dimensi kemanusiaan. Artinya
Hamka ingin melihat bahwa toleransi beragama bukan berada pada esensi dari
agama, melainkan terdapat di dalam ranah sosial, seperti tolong menolong,
kerjasama, bertetangga, bergaul, dan sebagainya. Dimana batas-batas ini
merupakan batas artificial yang dapat diterima kebaikan dan keburukan
masing-masing. Tafsir Al-Azhar juga termasuk tafsir modern, sebab dalam
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an tidak hanya ayat dengan ayat, melainkan
dipadukan dengan berbagai macam bidang keilmuan. Sehingga konsepsi
toleransi yang ingin dibangun Hamka dapat dilihat dari ke dalam literatur yang

melintasi berbagai macam keilmuan.
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Adapun kandungan toleransi dari tafsir karya Hasbi Ash-Shiddigie
lebih diarahkan kepada tata aturan hukum dalam bertigkah laku. Misalnya
hukum dalam bantu membantu, tolong-menolong, gotong-royong, dan
sebagainya. Hal itu dibangun di atas kesadaran moral kebaikan. Moralitas dari
kaum beriman dan tidak beriman diletakkan di atas fondasi dasar-dasar
bersosial, sehingga untuk perilaku keburukan tidak sampai mengemuka di
dalam kehidupan sehari-hari. Tafsir An-Nur termasuk tafsir yang bersifat
leterlek, artinya penafsirannya dilakukan hanya dari satu lintas keilmuan yaitu
ilmu-ilmu agama semata, seperti hadist, figh dan tasawuf.

Persamaan dan perbedaan dari kedua tafsir tersebut adalah keduanya
yaitu Hamka dan Hasbi Ash-Shiddigie sama-sama menekankan tentang
pentingnya prinsip toleransi dalam kehidupan beragama dengan menghormati
kebebasan beragama. Karena dengan prinsip inilah semua pemeluk agama
akan saling menghormati terhadap pemeluk agama lain. Toleransi juga akan
membentuk sikap saling memberi kebebasan bagi orang lain untuk
menjalankan ibadah sesuai dengan keyakinannya masing-masing. Perbedaan
pemikiran Hamka dan Hasbi Ash-Shiddigie dalam memandang masalah
toleransi beragama adalah mengenai batas-batas dalam bertoleransi, Hamka
membatasi toleransi beragama hanya pada masalah yang tidak menyangkut
keimanan yaitu dalam masalah-masalah hubungan sosial (mu’amalah).
Sedangkan Hasbi lebih jauh dan radikal dalam membatasi toleransi, yaitu

selain meyangkut masalah Muamalah, juga menyangkut masalah hukum-
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hukum Islam yang melarang pergaulan antara kaum Muslim dengan non
Muslim.
B. Saran

1. Mengingat toleransi beragama di Indonesia masih mengalami fluktuasi
yang tidak menentu, diperlukan sebuah usaha untuk menumbuhkan
kembali kesadaran perlunya toleransi beragama. Terutama bagi
pemerintah untuk membuat kebijakan dan peraturan yang mengarah
kepada kerukunan umat beragama.

2. Bagi para peneliti yang aktif di dalam bidang tafsir Al-Qur’an, sudah
seharusnya mengkaji lebih mendalam lagi terkait khasanah tafsir yang
ditulis oleh putra-putri bangsa sendiri, karena para mufassir Indonesia

berangkat dari persoalan bangsa dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an.
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